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ABSTRACT 

This study was motivated by students’ low understanding of Natural and Social 
Sciences (IPAS), particularly on natural resources material, due to the use of 
conventional teaching methods and limited learning media. This research aims to 
develop a diorama-based learning media using coconut fiber and to determine its 
feasibility, practicality, and effectiveness in improving students’ learning outcomes. 
This study employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE 
model, which consists of analysis, design, development, implementation, and 
evaluation stages. The research was conducted at SD Negeri 106163 Bandar Klippa 
with 25 fourth-grade students as the subjects. Data were collected through 
observation, interviews, questionnaires, and tests. The results showed that the 
developed diorama media was categorized as highly feasible based on expert 
validation, including material experts (86%), test experts (85%), media experts 
(86%), and education practitioners (94.6%). The media was also considered 
practical for classroom use. In terms of effectiveness, there was a significant 
improvement in students’ learning outcomes, indicated by an increase in the 
average pretest score from 46.46 to 79.3 in the posttest, and learning mastery 
improved from 16% to 100%. In conclusion, the coconut fiber-based diorama 
learning media is feasible, practical, and highly effective in improving elementary 
school students’ learning outcomes on natural resources material. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman siswa terhadap materi 
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), khususnya pada materi sumber daya 
alam, yang disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran konvensional dan 
keterbatasan media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
media pembelajaran berbasis diorama menggunakan sabut kelapa serta 
mengetahui tingkat kelayakan, kepraktisan, dan keefektifannya dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang 
meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 106163 Bandar Klippa dengan subjek 
penelitian sebanyak 25 siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, angket, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 
diorama yang dikembangkan memperoleh kategori sangat layak berdasarkan 
validasi ahli materi (86%), ahli soal (85%), ahli media (86%), dan praktisi pendidikan 
(94,6%). Media juga dinyatakan praktis digunakan dalam pembelajaran. Dari aspek 
keefektifan, terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan, ditunjukkan oleh 
nilai rata-rata pretest sebesar 46,46 meningkat menjadi 79,3 pada posttest, serta 
persentase ketuntasan belajar meningkat dari 16% menjadi 100%. Dengan 
demikian, media pembelajaran diorama berbasis sabut kelapa dinyatakan layak, 
praktis, dan sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
sumber daya alam di sekolah dasar. 
 
Kata Kunci: media pembelajaran, diorama, sabut kelapa, IPAS, hasil belajar. 
 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

di sekolah dasar merupakan proses 

pembelajaran yang menuntut 

pemahaman terhadap berbagai 

fenomena alam yang bersifat abstrak 

dan kompleks. Kondisi ini sering 

menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep 

apabila pembelajaran hanya 

menggunakan metode ceramah 

konvensional. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nasirotun Nisa dan 

Haroky (2025) menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

yang konkret dan visual mampu 

membantu siswa memahami materi 

secara lebih bermakna, karena media 

tersebut dapat merepresentasikan 

konsep abstrak dalam bentuk tiga 

dimensi yang dapat diamati secara 

langsung oleh peserta didik. 
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Pada pembelajaran IPAS kelas 

IV sekolah dasar, salah satu materi 

yang dipelajari adalah sumber daya 

alam terbarukan. Namun, proses 

pembelajaran yang berlangsung 

selama ini masih cenderung bersifat 

teoretis dan belum memanfaatkan 

media kontekstual berbasis bahan 

lokal, seperti sabut kelapa, secara 

optimal. Padahal, penggunaan media 

berbasis pengalaman langsung 

melalui percobaan sederhana dapat 

membantu siswa memahami konsep 

secara lebih konkret, mengingat 

peserta didik pada tahap operasi 

konkret cenderung lebih mudah 

memahami materi melalui aktivitas 

nyata (Etika Junitasari & A. Heryanto, 

2021). Sejalan dengan itu, Elizabeth 

dan Africa (2022) menyatakan bahwa 

penggunaan media konkret dalam 

pembelajaran IPA di sekolah dasar 

mampu mengubah konsep abstrak 

menjadi lebih nyata sehingga lebih 

mudah dipahami siswa. 

Meskipun demikian, 

implementasi pembelajaran di sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai 

tantangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang didominasi oleh metode 

ceramah serta minimnya penggunaan 

media inovatif menyebabkan siswa 

kurang aktif dan mengalami kesulitan 

dalam memahami materi. Oleh karena 

itu, diperlukan media pembelajaran 

yang menarik dan variatif untuk 

meningkatkan keterlibatan serta 

pemahaman siswa (Fikrur Rosyid & 

Halimatus Sa’diyah, 2025). Media 

pembelajaran sendiri merupakan 

sarana komunikasi yang digunakan 

untuk menyampaikan materi dalam 

bentuk visual maupun audiovisual 

guna menciptakan pembelajaran yang 

lebih efektif dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil observasi di 

kelas IV, penggunaan media 

pembelajaran masih sangat terbatas, 

di mana guru cenderung hanya 

menggunakan gambar atau infokus, 

serta lebih banyak menerapkan 

metode ceramah. Media yang 

digunakan pun masih sederhana dan 

belum dilengkapi dengan perangkat 

pendukung seperti petunjuk 

penggunaan, Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), kuis interaktif, maupun 

instrumen evaluasi. Selain itu, media 

tersebut juga belum melalui tahap 

validasi ahli maupun uji coba 

terstruktur untuk mengetahui tingkat 

kelayakan, kepraktisan, dan 

efektivitasnya. 
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Hasil wawancara dengan wali 

kelas IV SD Negeri 106163 Bandar 

Klippa pada 21 Oktober 2025 

menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa terhadap materi IPAS masih 

tergolong rendah. Hal ini disebabkan 

oleh penggunaan metode 

pembelajaran konvensional serta 

keterbatasan media pembelajaran 

yang hanya berfokus pada buku teks 

dan gambar. Dampaknya, siswa 

cenderung mudah kehilangan fokus 

dan kurang termotivasi dalam 

mengikuti pembelajaran. Hal ini juga 

diperkuat oleh hasil evaluasi belajar 

siswa yang masih berada di bawah 

Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP), sehingga 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara target kurikulum dan capaian 

aktual siswa. 

Salah satu alternatif solusi 

yang dapat diterapkan adalah 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis diorama. Diorama 

merupakan representasi visual tiga 

dimensi yang mampu 

menggambarkan objek atau 

fenomena secara nyata, sehingga 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih konkret dan sesuai dengan 

karakteristik perkembangan kognitif 

siswa sekolah dasar. Selain itu, 

penggunaan diorama juga dapat 

meningkatkan aspek afektif siswa, 

seperti keaktifan dan minat belajar, 

karena mendorong keterlibatan 

langsung dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks penelitian 

pendidikan, pengembangan media 

tidak selalu berarti menciptakan 

sesuatu yang sepenuhnya baru, 

melainkan dapat berupa modifikasi, 

penyempurnaan, dan pengujian 

terhadap media yang sudah ada agar 

lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Salah satu 

potensi yang dapat dikembangkan 

adalah pemanfaatan sabut kelapa, 

yang selama ini lebih banyak diteliti 

dari sisi teknis sebagai filter air, 

namun belum banyak dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran IPA di 

sekolah dasar. 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media 

pembelajaran berbasis diorama 

menggunakan sabut kelapa pada 

siswa kelas IV SD Negeri 106163 

Bandar Klippa. Secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui (1) kelayakan media 
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pembelajaran yang dikembangkan, 

(2) kepraktisan penggunaan media 

dalam pembelajaran, dan (3) 

keefektifan media dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi secara teoritis 

dalam pengembangan media 

pembelajaran inovatif, serta secara 

praktis memberikan alternatif media 

yang dapat digunakan guru untuk 

meningkatkan motivasi dan 

pemahaman belajar siswa. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian Research and 

Development (R&D) yang bertujuan 

untuk menghasilkan serta menguji 

kelayakan media pembelajaran 

berbasis diorama menggunakan sabut 

kelapa. Penelitian pengembangan 

merupakan metode yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu 

serta menguji keefektifan produk 

tersebut dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran (Okpatrioka, 2023). 

Model pengembangan yang 

digunakan adalah model ADDIE yang 

meliputi lima tahapan, yaitu analysis, 

design, development, implementation, 

dan evaluation (Anafi et al., 2021; 

Warsyena & Wibisono, 2024). Model 

ini dipilih karena memiliki prosedur 

yang sistematis dan mudah diadaptasi 

dalam pengembangan media 

pembelajaran. 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri 106163 Bandar Klippa, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera 

Utara, pada tahun ajaran 2025/2026. 

Subjek penelitian adalah 20 siswa 

kelas IV. Pemilihan lokasi didasarkan 

pada kesesuaian dengan kebutuhan 

penelitian, yaitu masih terbatasnya 

penggunaan media pembelajaran 

inovatif dalam pembelajaran IPAS 

serta rendahnya pemahaman siswa 

terhadap materi sumber daya alam. 

Prosedur penelitian mengikuti 

tahapan model ADDIE. Pada tahap 

analysis, dilakukan analisis 

kebutuhan, kurikulum, materi, serta 

karakteristik siswa melalui observasi 

dan wawancara dengan guru. Tahap 

design meliputi perancangan media 

diorama berbasis sabut kelapa yang 

disesuaikan dengan materi sumber 

daya alam, termasuk penyusunan 

instrumen pembelajaran seperti soal 

dan perangkat pendukung. Tahap 

development dilakukan dengan 
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pembuatan produk media serta 

validasi oleh ahli materi dan ahli media 

untuk menilai kelayakan produk. 

Tahap implementation dilakukan 

melalui uji coba terbatas kepada siswa 

kelas IV dengan menggunakan media 

yang telah dikembangkan. Tahap 

evaluation dilakukan untuk menilai 

hasil akhir produk berdasarkan aspek 

kelayakan, kepraktisan, dan 

keefektifan. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi observasi, 

wawancara, angket, dan tes. 

Observasi dan wawancara digunakan 

untuk memperoleh data awal terkait 

kondisi pembelajaran dan kebutuhan 

siswa. Angket digunakan untuk 

memperoleh data validasi dari ahli 

materi, ahli media, serta respon guru 

terhadap media yang dikembangkan 

dengan menggunakan skala Likert. 

Tes digunakan untuk mengukur hasil 

belajar siswa melalui pretest dan 

posttest dalam bentuk soal pilihan 

ganda. 

Instrumen penelitian meliputi 

pedoman observasi, pedoman 

wawancara, lembar angket validasi 

ahli materi dan ahli media, angket 

respon guru, serta soal tes hasil 

belajar. Instrumen angket disusun 

menggunakan skala Likert dengan 

rentang skor 1–5, sedangkan tes 

digunakan untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi 

sumber daya alam. 

Teknik analisis data yang 

digunakan terdiri dari analisis data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, serta saran dan kritik dari 

validator, kemudian dianalisis melalui 

tahap reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. Data 

kuantitatif diperoleh dari hasil angket 

dan tes hasil belajar siswa. 

Analisis kelayakan media 

dilakukan dengan menghitung 

persentase skor menggunakan 

rumus: 

P = (s / n) × 100% 

dengan P sebagai persentase, 

s sebagai jumlah skor yang diperoleh, 

dan n sebagai skor maksimum. Hasil 

persentase kemudian dikategorikan 

ke dalam kriteria kelayakan, di mana 

media dinyatakan layak apabila 

memperoleh skor ≥ 80% (Ernawati, 

2022; Subhaktiyasa, 2024; Sugiyono, 

2011). 
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Analisis kepraktisan diperoleh 

dari angket respon guru dengan 

menghitung rata-rata persentase skor. 

Media dinyatakan praktis apabila 

memperoleh nilai dalam kategori layak 

(≥ 80%). 

Analisis keefektifan media 

dilakukan berdasarkan hasil belajar 

siswa yang diukur melalui pretest dan 

posttest. Media dinyatakan efektif 

apabila minimal 85% siswa mencapai 

ketuntasan belajar sesuai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) sebesar 75 (Saidah, 2023). 

Selain itu, dilakukan analisis 

peningkatan hasil belajar melalui 

perbandingan nilai sebelum dan 

sesudah penggunaan media. 

Untuk menjamin kualitas 

instrumen tes, dilakukan uji validitas 

menggunakan korelasi product 

moment, uji reliabilitas menggunakan 

rumus KR-20, analisis tingkat 

kesukaran soal, serta daya pembeda 

soal (Arikunto, 2019; Hanifah, 2017). 

Analisis ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan valid, reliabel, dan mampu 

mengukur kemampuan siswa secara 

akurat. 

Dengan prosedur dan teknik 

analisis tersebut, penelitian ini 

diharapkan mampu menghasilkan 

media pembelajaran yang valid, 

praktis, dan efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi sumber daya alam. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di 

SD Negeri 106163 Bandar Klippa 

dengan subjek penelitian siswa kelas 

IV yang berjumlah 25 orang. 

Penelitian menggunakan model 

pengembangan ADDIE yang meliputi 

tahap analysis, design, development, 

implementation, dan evaluation. 

1. Tahap Analisis (Analysis) 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran IPAS 

masih menghadapi beberapa kendala. 

Minat belajar siswa tergolong rendah, 

ditandai dengan kurangnya respons 

siswa selama pembelajaran. Media 

pembelajaran yang digunakan guru 

masih terbatas pada buku paket dan 

PowerPoint, sehingga belum mampu 

mengakomodasi kebutuhan belajar 
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siswa yang beragam. Selain itu, 

fasilitas pendukung pembelajaran 

juga masih terbatas. 

Dari sisi peserta didik, 

ditemukan bahwa kemampuan belajar 

siswa bervariasi, bahkan terdapat 

siswa yang belum lancar membaca. 

Siswa juga cenderung pasif dan 

kurang fokus selama pembelajaran 

berlangsung. Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran yang 

lebih konkret, menarik, dan sesuai 

dengan karakteristik siswa. 

2. Tahap Desain (Design) 

Pada tahap ini dirancang media 

pembelajaran berupa diorama tiga 

dimensi yang memuat materi Sumber 

Daya Alam (SDA) dapat dan tidak 

dapat diperbarui. Media didesain 

dalam bentuk visual konkret yang 

terbagi menjadi dua bagian utama, 

sehingga memudahkan siswa dalam 

memahami perbedaan konsep secara 

langsung. 

Selain itu, disusun modul ajar, 

materi pembelajaran, serta instrumen 

penelitian berupa lembar validasi dan 

soal evaluasi berbasis skala Likert. 

3. Tahap Pengembangan 
(Development) 

Media diorama yang 

dikembangkan kemudian divalidasi 

oleh para ahli, meliputi ahli materi, ahli 

soal, ahli media, dan praktisi 

pendidikan. 

Hasil validasi menunjukkan 

adanya peningkatan kualitas media 

setelah dilakukan revisi. Validasi ahli 

materi meningkat dari 75% (cukup 

layak) menjadi 86% (layak). Validasi 

ahli soal meningkat dari 71% menjadi 

85% (layak). Validasi ahli media 

meningkat dari 75% menjadi 86% 

(sangat layak). Sementara itu, hasil 

penilaian praktisi pendidikan 

mencapai 94,6% dengan kategori 

sangat layak. 

Selain itu, instrumen tes juga 

telah diuji kelayakannya. Dari 30 butir 

soal, sebanyak 20 soal dinyatakan 

valid dan digunakan dalam pretest 

dan posttest. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 

sebesar 0,694 yang termasuk kategori 

tinggi. Tingkat kesukaran soal 

didominasi kategori sedang dan 

mudah, serta daya pembeda soal 

sebagian besar berada pada kategori 

cukup dan baik. 
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4. Tahap Implementasi 
(Implementation) 

Pada tahap implementasi 

dilakukan uji coba penggunaan media 

diorama dalam pembelajaran. Hasil 

pretest menunjukkan nilai rata-rata 

siswa sebesar 46,46 dengan kategori 

cukup. Setelah penggunaan media, 

nilai rata-rata posttest meningkat 

menjadi 79,3 dengan kategori baik. 

Selisih rata-rata sebesar 32,84 

tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar siswa kelas 

IV SD Negeri 106163 Bandar Klippa 

setelah penggunaan media 

pembelajaran Diorama. 

Untuk mengetahui tingkat 

keefektifan media, dilakukan 

perhitungan persentase ketuntasan 

belajar dengan membandingkan 

jumlah peserta didik yang mencapai 

ketuntasan dengan yang belum 

tuntas. Kriteria ketercapaian tujuan 

pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan 

sekolah adalah 70. Adapun 

persentase keefektifan berdasarkan 

hasil pre-test adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Hasil Ketuntasan Belajar Pretest 

 
Nil
ai 

 
Kateg

ori 

Pretest 

Juml
ah 

Persenta
se 

Kriter
ia 

>7
0 

Tunta
s 

4 16% 

< 
70 

Tidak 
Tunta

s 

21 84% Tidak 
Efekti

f 
Berdasarkan data ketuntasan 

belajar pada pre-test yang disajikan 

dalam Tabel diatas, diketahui bahwa 

dari 25 peserta didik hanya 4 orang 

yang mencapai ketuntasan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

persentase ketuntasan belajar pada 

tahap pre-test sebesar 16 %, 

sedangkan 21 peserta didik lainnya 

(84%) belum mencapai ketuntasan. 

Selanjutnya, persentase keefektifan 

pembelajaran dihitung berdasarkan 

hasil post-test. Adapun nilai posttest 

sebagai berikut. 
Tabel 2.  Hasil Ketuntasan Belajar 

Posttest 
 

Nil
ai 

 
Kateg

ori 

Posttest 

Juml
ah 

Persenta
se 

Kriter
ia 

>7
0 

Tunta
s 

25 100% Sang
at 

Efekti
f 

<7
0 

Tidak 
Tunta

s 

0 0 % 

Berdasarkan data ketuntasan 

belajar pada post-test yang disajikan 

dalam Tabel diketahui bahwa dari 25 

peserta didik terdapat seluruh siswa 

yang telah mencapai ketuntasan 

belajar. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa persentase ketuntasan pada 

tahap post-test sebesar 100%. Yang 

berarti bahwa media diorama efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dilakukan untuk 

menyempurnakan media berdasarkan 

masukan dari para ahli. Hasil akhir 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran diorama dengan 

menggunakan sabut kelapa telah 

memenuhi kriteria kelayakan, 

kepraktisan, dan keefektifan untuk 

digunakan dalam pembelajaran IPAS. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan media 

pembelajaran diorama dengan 

menggunakan sabut kelapa mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar. Hal ini terlihat 

dari peningkatan hasil validasi pada 

setiap tahap pengembangan, yang 

menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan semakin baik setelah 

dilakukan revisi. 

Secara teoritis, penggunaan 

media konkret seperti diorama dapat 

membantu siswa sekolah dasar dalam 

memahami konsep abstrak menjadi 

lebih nyata. Hal ini sejalan dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar yang 

berada pada tahap operasional 

konkret, sehingga membutuhkan 

media visual dan manipulatif dalam 

pembelajaran. 

Dari aspek kepraktisan, media 

diorama dinilai sangat praktis oleh 

guru dengan persentase sebesar 

94,6%. Hal ini menunjukkan bahwa 

media mudah digunakan, menarik, 

dan membantu guru dalam 

menyampaikan materi secara lebih 

efektif. 

Dari aspek keefektifan, terjadi 

peningkatan signifikan pada hasil 

belajar siswa. Rata-rata nilai 

meningkat sebesar 32,84 poin, serta 

ketuntasan belajar meningkat dari 

16% menjadi 100%. Temuan ini 

menunjukkan bahwa media diorama 

mampu meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi Sumber Daya 

Alam. 

Selain itu, penggunaan bahan 

sabut kelapa sebagai komponen 

utama media juga memberikan nilai 

tambah karena bersifat ekonomis, 

mudah diperoleh, serta mendukung 

pembelajaran kontekstual dan 

berbasis lingkungan. 

Dengan demikian, media 

pembelajaran diorama tidak hanya 

layak dan praktis digunakan, tetapi 
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juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Oleh karena itu, media ini dapat 

dijadikan sebagai alternatif inovasi 

pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasi penelitian 

dan pembahasan penelitian 

pengembangan media pembelajaran 

diorama dengan menggunakan sabut 

kelapa kelas IV SD Negeri 106163 

Bandar Klippa T.A 2025/2026, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Proses penelitian dan 

pengembangan ini dilakukan 

dengan menggunakan model 

ADDIE yang terdiri atas lima tahap 

pengembangan yaitu: 

a) Tahap Analysis, pada tahap ini 

terdiri ata analisis kebutuhan 

guru, analisis kebutuhan 

peserta didik, analisis kurikulum 

dan materi, analisis perangkat 

pembelajaran. b) Tahap Design 

dimana tahap ini terdiri dari 

penyusunan modul ajar, 

membuat susunan rancangan 

media, menyusun materi, 

menyusun instrumen angket, 

dan menyusun soal evaluasi 

berupa soal untuk test. c) Tahap 

Development, pada tahap ini 

terdiri dari pembuatan dan 

pengembangan produk, serta 

melakukan validasi oleh para 

ahli. d) Tahap Implementation 
pada tahap ini peneliti 

melakukan uji coba dengan 

mengerjakan pretest dan 

postest. e) Tahap Evaluation 
dimana tahap ini terdiri dari 

penilaian produk dari masing-

masing tahapan dan juga 

produk akhir. 

2) Pengembangan media 

pembelajaran diorama untuk siswa 

kelas IV SD Negeri 106163 Bandar 

Klippa dengan hasil penilaian ahli 

ataupun validator. Penilaian 

dilakukan oleh ahli materi dengan 

nilai 86% dengan kategori “Sangat 

Layak”, ahli soal/tes dengan nilai 

persentase sebesar 85% dengan 

kategori ”Sangat Layak”, penilaian 

oleh ahli media dengan persentase 

sebesar 86% dengan kategori 

“Sangat Layak” serta oleh praktisi 

pendidikan dengan persentase 

sebesar 94,6% dengan kategori 

“Sangat Layak” untuk digunakan 

oleh siswa kelas IV SD Negeri 

106163 Bandar Klippa 
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Tahap uji coba produk yang 

dilakukan dikelas IV SD Negeri 

106163 Bandar Klippa setelah 

menggunakan sarana pendukung 

media diorama mendapatkan nilai 

rata-rata  posttest 79,3, sedangkan 

untuk nilai rata-rata pretest sebesar 

46,46. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan dilihat dari nilai pretest 

dan posttest menunjukkan persentase 

sebesar 100% dengan kualifikasi 

sangat efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Dalam hal ini 

bahwa media diorama dengan 

menggunakan sabut kelapa 

dinyatakan sangat efektif dilakukan 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 
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